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ABSTRAK  

Dewi Maharani. 2025. Hubungan antara Gaya Belajar dengan Hasil Belajar 

Program Paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar warga belajar 

Program Paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang, khususnya 

pada mata pelajaran matematika. Rendahnya hasil belajar diduga karena gaya 

belajar warga belajar yang kurang sesuai dengan metode pembelajaran yang 

digunakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara gaya belajar 

dengan hasil belajar pada program paket B tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi 

penelitian yaitu seluruh warga belajar paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah stratified random sampling, dengan jumlah sampel ditentukan berdasarkan 

proporsi tertentu dari keseluruhan warga belajar Paket B. Data dikumpulkan 

melalui angket dan dianalisis menggunakan persentase serta rumus rank order 

untuk menentukan korelasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar pada program Paket B 

di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang yang dominan dimiliki oleh 

warga belajar yakni gaya belajar visual. Hasil belajar warga belajar mata pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan 

adanya hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar dalam 

program tersebut.  Disarankan agar lebih mengenal dan memahami gaya belajar 

dominan warga belajar untuk meningkatkan hasil belajar.  

 

Kata Kunci: gaya belajar, hasil belajar, program paket B  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan nonformal yakni bentuk pendidikan yang dilaksanakan di luar 

sistem sekolah formal dan dirancang khusus untuk memberikan keterampilan, 

pengetahuan, serta pengalaman pada peserta didik agar mereka dapat menghadapi 

perkembangan pendidikan di masa depan (Sulfemi, 2018). Coombs, yang dikutip 

oleh (Irmawita, 2018), menyatakan pendidikan nonformal yakni kegiatan yang 

disengaja serta terorganisir di luar pendidikan formal, yang dapat dilakukan 

dengan mandiri. Pendidikan nonformal yakni bagian penting dalam memperoleh 

pengetahuan melalui aktivitas yang dirancang secara sengaja untuk merespons 

kebutuhan masyarakat, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang 

diinginkan. Pendidikan nonformal ini muncul dari lembaga yang didirikan 

pemerintah yakni Pusat Kegiatan Kegiatan  Masyarakat (PKBM). Kemunculannya   

juga disebabkan permasalahan pendidikan yang ada (Saragih et al., 2023).  

Kegiatan pendidikan nonformal yakni kegiatan yang berlangsung di luar 

sistem pendidikan formal ataupun sekolah dan dimaksudkan guna menggantikan 

atau melengkapi pendidikan yang diperoleh melalui jalur formal. (Elfa & 

Irmawita, 2020). Salah satu bentuk pendidikan nonformal yakni PKBM, yang 

mencakup berbagai jenis pendidikan di luar sekolah, seperti pendidikan 

keaksaraan fungsional, program Paket A, B, serta C, pelatihan keterampilan 

(kursus), serta jenis pendidikan serupa. Umumnya, pengelolaan PKBM dilakukan 

oleh warga dan masyarakat setempat, namun akan difasilitasi oleh pemerintah, 
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kementerian, dan dinas pendidikan jika telah berjalan dengan baik. (Febriani & 

Jamaris, 2022).  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yakni sarana 

penyelenggaraan pendidikan nonformal, termasuk program pendidikan 

kesetaraan. Pendidikan kesetaraan ini yakni jalur nonformal yang disediakan 

pemerintah bagi mereka yang tidak mengikuti pendidikan di sekolah formal, 

ataupun bagi mereka yang mengikuti pembelajaran di sekolah dengan kurikulum 

yang tidak dikelola oleh pemerintah. Salah satu peran PKBM adalah membantu 

warga belajar mencapai perkembangan optimal mereka. Warga belajar dianggap 

telah mencapai kemajuan yang maksimal apabila mereka berhasil mendapatkan 

pendidikan dan hasil belajar yang memuaskan (Ramadani & Syuraini, 2018).  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) menanamkan perilaku moral 

pada warga belajar, antara lain dengan menanamkan kedisiplinan berdasarkan tata 

tertib yang telah ditetapkan. Pedoman tata tertib ini adalah kumpulan peraturan 

yang harus dipatuhi seluruh warga belajar guna memperlancar proses belajar 

mengajar (Novita & Akhsan, 2022).  

PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 adalah salah satu yayasan yang berfokus 

pada pendidikan non-formal dan kesetaraan. Beralamat di Jalan Kesehatan No. 

5A, Batipuh Panjang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera 

Barat. Yayasan ini sudah terakreditasi A dan menawarkan program Paket B dan C 

yang didukung dengan program tahfidz. Terdapat 7 pendidik untuk mata pelajaran 

akademik serta 3 pendidik khusus untuk mata pelajaran agama seperti nahwu, 

shara, tahsin, ushuluddin, adab, dan bahasa Arab. PKBM ini memiliki sekitar 71 
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peserta didik, dengan 54 di antaranya masih aktif belajar. Syarat masuknya 

meliputi anak-anak yang putus sekolah, baik yang masih dalam usia belajar 

maupun tidak, serta atas pilihan anak itu sendiri. Yayasan ini memiliki berbagai 

program untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan karakter warga belajarnya 

(PKBM Yayasan Anak Sholeh 85, 2024).  

Keberhasilan warga belajar, banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, dapat diukur melalui 

hasil belajarnya (Wiriani, 2021). Hasil belajar menunjukkan sejauh mana 

keterampilan belajar peserta didik yang telah dicapai (Yusdiyana & Sunarti, 

2023). Hasil pembelajaran adalah pencapaian akhir yang dapat diukur dalam 

konteks pendidikan, mencerminkan sejauh mana seorang individu berhasil 

melaksanakan kegiatan belajar. Biasanya, hasil belajar dinyatakan bentuk angka 

ataupun skor yang melalui rapor nantinya dilaporkan setiap akhir semester. 

(Pandiangan et al., 2018).  

Penilaian hasil belajar dari warga belajar pada setiap mata pelajaran di 

PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 didasarkan pada pencapaian atau melebihi 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Nilai yang mencapai atau melampaui 

angka tersebut dianggap telah memenuhi KKM yang ditetapkan. Proses 

pembelajaran berlangsung selama enam bulan dalam satu semester. Setiap 

semester diakhiri dengan evaluasi berupa nilai akhir (PKBM Yayasan Anak 

Sholeh 85).  

Gambaran hasil belajar yang diambil dari hasil UAS pada mata pelajaran 

matematika dari warga belajar program Kesetaraan Paket B di PKBM Yayasan 
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Anak Sholeh 85 yang diambil pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024 dengan 

standar penilaian KKM sebesar 75 yang bisa dilihat tabel berikut:   

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai UAS 3 Semester Terakhir Pada Mata Pelajaran 

Matematika Paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 
No Semester 

(Tahun) 

Nilai KKM   Rombel Juml

ah 

persen

tase 

Ket 

VII VIII IX 

1. Semester 2 

(2022/2023) 

 

≥ 75 

 

 

75 

 

5 5 6 16 55% Tuntas 

0 - 75 9 2 2 13 45% Belum 

tuntas  

2. Semester 1 

(2023/2024) 

 

≥ 75  

 

75 

 

3 2 3 8 23% Tuntas 

0 – 75  11 12 4 27 77% Belum 

Tuntas  

3. Semester 2 

(2023/2024) 

≥ 75  

75  

0 2 2 5 14% Tuntas  

0 - 75 14 12 5 30 86% Belum 

Tuntas  

Sumber: PKBM Yayasan Rumah Anak Sholeh 85 

Tabel 1 menggambarkan data ketuntasan warga belajar dalam tiga 

semester yang berbeda. Pada Semester 2 tahun ajaran 2022/2023, terdapat 29 

warga belajar, di mana 16 orang berhasil mencapai ketuntasan dengan persentase 

55%, sementara 13 orang lainnya belum tuntas dengan persentase 45%. 

Memasuki Semester 1 tahun ajaran 2023/2024, jumlah warga belajar meningkat 

menjadi 35 orang, namun hanya 8 orang yang tuntas dengan persentase 23%, 

sedangkan 27 orang belum tuntas dengan persentase 77%. Pada Semester 2 tahun 
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ajaran 2023/2024, dari 35 warga belajar yang sama, jumlah yang tuntas semakin 

menurun menjadi hanya 5 orang dengan persentase 14%, sementara 30 orang 

lainnya belum berhasil mencapai ketuntasan dengan persentase 86%. Data ini 

menunjukkan tren penurunan dalam jumlah warga belajar yang mencapai 

ketuntasan dari satu semester ke semester berikutnya. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil belajar masih relatif rendah pada program paket B di 

PKBM Yayasan Anak Sholeh 85.  

Rendahnya hasil belajar diyakini disebabkan beberapa faktor antara lain: 

faktor internal dan eksternal. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Adelia 

Salsabila et al., 2023), faktor internal (dalam diri individu) meliputi motivasi, 

intelegensi, minat, bakat, dan gaya belajar. Sedangkan faktor eksternal 

(lingkungan) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dikatakan 

lingkungan keluarga mempengaruhi karena setiap warga belajar memiliki latar 

belakang keluarga yang berbeda-beda. Anak yang hidup dalam keluarga yang 

harmonis akan tumbuh dan berkembang dengan optimal. Anak akan lebih siap 

memasuki dunia pendidikan dan mudah menerima perubahan-perubahan dan 

pelajaran yang diberikan guru (Jihad, 2017).  Adapun faktor internal yaitu salah 

satunya faktor gaya belajar warga belajar. Setiap individu memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda dalam memahami dan menyerap pelajaran. Ada yang 

lambat, sedang, dan ada pula yang cepat dalam menangkap informasi atau 

pelajaran, sehingga memerlukan cara yang berbeda. Gaya belajar mengacu pada 

cara seseorang memahami dan mengolah informasi atau pelajaran. Gaya belajar 
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warga belajar memungkinkan mereka menyerap dan memproses informasi atau 

pengetahuan dengan lebih mudah (Isnanto, 2022).  

Gaya belajar merupakan salah satu dari faktor untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar, hal tersebut dikarenakan berkaitan dengan bagaimana 

cara siswa untuk memahami informasi yang diperoleh dalam belajar. Karena 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada buku Bobby Deporter dan Mike Hernacki 

bahwasannya ketika seseorang mengetahui bagaimana cara belajar terbaik pada 

dirinya maka akan lebih mudah untuk mengatur informasi yang masuk, dapat 

bertanggung jawab atas pembelajaran yang dirinya miliki serta menjadikan diri 

lebih efektif berkomunikasi ketika mampu mengetahui gaya belajarnya sendiri 

dan gaya belajar orang lain. Gaya belajar yang sesuai dengan diri manusia itu 

sendiri akan memudahkan proses belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal dan memungkinkan dalam belajar lebih cepat tangkap apa yang 

dipelajarinya. Gaya belajar ada tiga macam yaitu visual, auditorial, dan kinestetik 

(DePorter, Bobby & Hernacki, 2005).   

Warga belajar dengan gaya belajar visual dapat memahami materi dengan 

baik dengan cara melihat dan mengamati orang lain melakukannya. Biasanya, 

mereka menyukai penyampaian informasi yang teratur dan lebih memilih 

menuliskan apa yang dijelaskan oleh guru atau tutor. Selama pelajaran 

berlangsung, mereka cenderung diam dan tidak mudah terganggu oleh kebisingan. 

Warga belajar tipe visual ini berbeda dengan warga belajar tipe auditori, yang 

mengandalkan pendengaran dan kemampuan mengingat melalui suara. Warga 

belajar tipe auditori sering kali berbicara banyak selama pelajaran dan lebih 
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mudah terganggu oleh kebisingan. Sementara itu, warga belajar kinestetik belajar 

terutama dengan cara langsung terlibat dalam aktivitas. Dalam konteks pendidikan 

nonformal seperti di PKBM, memahami gaya belajar ini sangat penting untuk 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar, 

mengingat keberagaman karakteristik dan latar belakang mereka (Syifa, 2021).  

Hasil observasi yang peneliti lakukan di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang mengamati metode pembelajaran yang sering atau dominan 

digunakan oleh tutor adalah metode ceramah. Sementara itu, setiap warga belajar 

memiliki perbedaan karakteristik juga perbedaan tingkat kemampuan menyerap 

informasi dalam pembelajaran. Ada yang lebih suka pembelajaran yang 

memperlihatkan gambar-gambar dengan melihat langsung, ada yang senang 

ketika belajar dengan mendengarkan penjelasan- penjelasan guru atau tutor 

dengan ceramah, juga ada warga belajar yang lebih senang belajar dengan 

langsung mempraktikkan dengan menggambar atau menuliskan dan banyak 

bergerak, tidak betah duduk berlama-lama. Akibatnya, warga belajar yang 

kesulitan memahami materi ajar, yang berpotensi mempengaruhi hasil belajar 

(PKBM Yayasan Anak Sholeh 85).  

B. Identifikasi Masalah 

Bersumber pada latar belakang masalah, ada beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi hasil belajar program paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang, yaitu:  

1. Perbedaan latar belakang keluarga warga belajar, yang menyebabkan variasi 

dalam kesiapan belajar dan penerimaan materi ajar.  
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2. Dominasi penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran.  

3. Gaya belajar warga belajar yang beragam belum sepenuhnya diperhatikan 

dalam proses pembelajaran.  

C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah difokuskan pada hubungan antara gaya belajar dan 

hasil belajar pada warga belajar Program Paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 

85 Kota Padang. Pemilihan fokus ini didasarkan pada pemahaman bahwa gaya 

belajar merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi cara seseorang 

menyerap dan memproses informasi. Setiap individu memiliki preferensi belajar 

yang berbeda, seperti gaya visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat berdampak 

langsung pada efektivitas proses pembelajaran.  

Pembatasan masalah pada gaya belajar dan hasil belajar juga bertujuan 

untuk mempersempit ruang lingkup penelitian agar lebih terfokus dan terukur. Di 

lingkungan PKBM, di mana warga belajar berasal dari berbagai latar belakang 

pendidikan dan sosial, perbedaan gaya belajar yang tampak menjadi isu yang 

menarik untuk diteliti.  

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini ialah: “Apakah terdapat hubungan antara 

gaya belajar dengan hasil belajar pada paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang?”.  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yakni untuk:  
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1. Mengidentifikasi gaya belajar warga belajar program paket B di PKBM 

Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang  

2. Mengidentifikasi hasil belajar mata pelajaran matematika program paket B di 

PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang  

3. Menemukan  hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil 

belajar program paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang  

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini yakni memberi kontribusi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam pemahaman gaya belajar. Serta 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kecerdasan 

dan hasil belajar warga belajar.  

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai masukan bagi pengelola dalam memfasilitasi tutor untuk 

memberikan pengalaman langsung tentang pemahaman perbedaan gaya 

belajar masing-masing warga belajar yang disesuaikan dengan metode 

pembelajaran.  

b. Sebagai masukan tutor untuk meningkatkan kualitas mengajar yang sesuai 

dengan memahami gaya belajar yang dimiliki oleh warga belajar.  

G. Definisi Konseptual dan Operasional  

1.   Definisi Konseptual  

a. Gaya Belajar  
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Gaya belajar adalah suatu cara seseorang dalam menerima, menangkap, 

memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru atau tutor (Dunn & 

Dunn, 1989) dalam penelitian (Nisa, 2023). Pendapat lain juga menyatakan Gaya 

belajar adalah suatu pendekatan yang menjelaskan tentang individu belajar atau 

cara yang ditempuh oleh masing-masing individu untuk berkonsentrasi pada 

proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 

berbeda (Waryani, 2021). Adapun DePorter dan Hernacki (2005) mengemukakan 

bahwa terdapat tiga macam atau indikator dalam gaya belajar yaitu visual, 

auditorial, dan kinestetik.  

b. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan tingkat pencapaian warga belajar sesudah 

mengikuti pembelajaran, di mana keberhasilan ini selanjutnya diukur dengan 

menggunakan skala nilai berupa huruf, simbol, ataupun angka. (Pandiangan et al., 

2018).  

Sejalan dengan itu Dimyati dan Mudjiono dalam (Setiawan, 2017) 

mengatakan evaluasi hasil belajar yaitu proses penentuan nilai belajar siswa 

dilakukan melalui kegiatan evaluasi serta pengukuran hasil belajar. Kemudian 

Dimyanti dan Mudjiono dalam (Suprihatin, 2017) juga menjelaskan bahwa hasil 

belajar ialah proses pembuktian bahwa peserta didik memiliki kepiawaian dalam 

menangkap topik yang dipelajari dalam proses pembelajaran, yang dapat melalui 

angka, huruf, atau simbol tertentu dan disetujui oleh pelaksana pendidikan 

(Anisya, 2023).  
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2.   Definisi Operasional 

a. Gaya Belajar  

Gaya belajar dalam penelitian ini adalah cara warga belajar dalam 

menerima, memahami, dan mengolah informasi yang diberikan oleh tutor di 

PKBM Yayasan Rumah Anak Sholeh 85. Gaya belajar diukur berdasarkan tiga 

indikator berikut:  

1. Visual adalah gaya belajar di mana warga belajar lebih memahami ketika 

melihat materi melalui gambar, warna, simbol, atau video. Mereka cenderung 

lebih menyukai metode pembelajaran yang melibatkan membaca atau 

menulis untuk membantu pemahaman. 

2. Auditori adalah gaya belajar di mana warga belajar lebih mudah memahami 

materi melalui pendengaran, seperti dengan mendengarkan ceramah, diskusi, 

atau rekaman suara.  

3. Kinestetik adalah gaya belajar di mana warga belajar lebih memahami materi 

melalui aktivitas fisik penggunaan alat peraga, permainan peran, atau 

penggunaan gerakan dalam belajar. 

b. Hasil Belajar  

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian warga belajar 

setelah mengikuti proses pembelajaran di PKBM Yayasan Rumah Anak Sholeh 

85. Dalam penelitian ini, hasil belajar diukur berdasarkan nilai ujian akhir 

semester 1 tahun ajaran 2024/2025 warga belajar pada mata pelajaran matematika 

dalam bentuk angka yang mencerminkan sejauh mana warga belajar memahami 

materi ajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap gaya belajar 

warga belajar sangat penting untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang 

optimal. Gaya belajar visual menjadi preferensi utama warga belajar, namun hasil 

belajar mereka pada mata pelajaran matematika masih di bawah KKM. Hal ini 

menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif, sesuai 

dengan gaya belajar warga belajar, untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 

mereka.  

Hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam melihat hubungan antara 

gaya belajar dengan hasil belajar program paket B di PKBM Yayasan Anak 

Sholeh 85 Kota Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Identifikasi gaya belajar program paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang yang dominan dimiliki oleh warga belajar yakni gaya belajar 

visual, kemudian disusul gaya belajar auditori dengan kategori kurang 

dominan, dan terakhir gaya belajar kinestetik dengan kategori kurang 

dominan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar warga belajar program 

Paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 Kota Padang lebih mudah 

memahami materi pembelajaran melalui media yang bersifat visual.  

2.  Identifikasi hasil belajar program paket B di PKBM Yayasan Anak Sholeh 85 

Kota Padang pada mata pelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa warga belajar di program Paket B di PKBM Yayasan 
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Anak Sholeh 85 Kota Padang menghadapi tantangan dalam memahami dan 

menguasai materi pelajaran matematika. 

3.  Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar 

program paket B di PKBM Yayasan Rumah Anak Sholeh 85 Kota Padang. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin memahami gaya belajar dominan warga 

belajar maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Hasil yang positif 

menunjukkan bahwa peningkatan pada pemahaman gaya belajar dominan 

cendrung berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar.  

B. Saran  

Hasil penelitian yang telah dipaparkan mengarahkan peneliti untuk 

memberikan saran berikut:  

1. Disarankan agar tutor mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 

berbasis visual, seperti video, gambar, warna, dan simbol. Media ini dapat 

meningkatkan pemahaman warga belajar terhadap materi, khususnya pada 

mata pelajaran matematika yang membutuhkan konsep konkret dan analisis.  

2.  Disarankan agar  mengembangkan metode pembelajaran yang menarik sesuai 

gaya belajar, seperti penggunaan alat bantu visual interaktif, seperti aplikasi 

atau perangkat digital, serta pendekatan kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari warga belajar. 

3. Disarankan agar proses pembelajaran di PKBM secara rutin 

mengintegrasikan identifikasi gaya belajar. Tutor dapat memberikan tes 

sederhana atau pengamatan untuk membantu warga belajar mengenali gaya 

belajar dominan mereka (visual, auditori, atau kinestetik). Dengan memahami 
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gaya belajar masing-masing, warga belajar dapat diarahkan untuk 

memaksimalkan gaya belajar tersebut guna meningkatkan hasil belajar, 

terutama pada pelajaran yang menantang seperti matematika.  
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